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Abstract. This study aims to apply the Decision Tree algorithm to predict student graduation 

rates based on academic data. With the increasing number of students and the challenges in 

monitoring academic progress, the use of data analytics has become crucial in identifying 

factors that influence academic success. The data used in this research includes Cumulative 

Grade Point Average (CGPA), attendance, and participation in extracurricular activities of 

students at a university. The research methodology involves data collection, feature selection, 

and the implementation of the Decision Tree algorithm using Python software. The analysis 

results show that the model can predict graduation rates. Additionally, factors such as CGPA 

and attendance prove to be significant predictors of student graduation. This study is expected 

to provide insights for university stakeholders in decision-making and necessary interventions 

to support student academic success. 

 

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menerapkan algoritma Decision Tree dalam 

memprediksi tingkat kelulusan Mahasiswa berdasarkan data akademik.Dengan 

meningkatkan jumlah mahasiswa dan tantangan dalam memantau proses 

akademik,pemenfaatan data analitik menjadi penting mengidentifikasi faktor-faktor yang 

mempengaruhi keberhasilan studi. Data yang digunakan dalam Penelitian ini mencakup 

Index Presentasi Kumulatif(IPK), kehadiran, dan Partisipasi dalam kegiatan ekstrakulikuler 

dari mahasiswa disebuah universitas. Metodologi penelitian ini meliputi pengumpulan 

data.pemilihan fitur, serta penerapan algoritma Decision Tree menggunakan perangkat Lunak 

Python. Hasil analisis menunjukan bahwa model dapat memprediksi tingkat kelulusan. selain 

itu,  Faktor-faktor  seperti IPK dan kehadiran terbukti menjadi  prediktor signifikan dalam 

kelulusan mahasiswa. penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan bagi pihak 

Universitas  dalam pengambilan keputusan dan intervensi yang diperlukan untuk mendukung 

keberhasilan akademik Mahasiswa.  
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1. PENDAHULUAN 

Pendidikan tinggi merupakan salah 

satu tahap penting dalam pengembangan 

sumber daya manusia. Keberhasilan 

mahasiswa dalam menyelesaikan studi tepat 

waktu menjadi indikator penting bagi 

perguruan tinggi dalam mengevaluasi kualitas 

pendidikan. Namun, tidak semua mahasiswa 

mampu menyelesaikan studi sesuai dengan 

waktu yang telah ditentukan [1]. 

 Tingkat kelulusan mahasiswa 

merupakan salah satu indikator utama 

keberhasilan sistem pendidikan tinggi. 

Kelulusan tepat waktu mencerminkan 

efektivitas pendidikan yang diterima oleh 

mahasiswa, kualitas pelayanan akademik, dan 

kecocokan kurikulum dengan kebutuhan 

dunia kerja. Namun, banyak perguruan tinggi 

yang menghadapi tantangan dalam 

memastikan tingkat kelulusan mahasiswa 

sesuai dengan yang diharapkan. Faktor-faktor 

seperti nilai akademik, kehadiran, 

kemampuan dalam memenuhi tugas, serta 

aktivitas ekstrakurikuler dapat memengaruhi 

kelulusan. Dengan banyaknya faktor tersebut, 

diperlukan alat bantu yang mampu 

menganalisis data akademik secara 

komprehensif dan memprediksi kelulusan 

mahasiswa secara lebih akurat. Menurut, 

penggunaan teknik data mining dalam 

pendidikan dapat meningkatkan akurasi 

prediksi dan membantu institusi dalam 

mengambil keputusan yang lebih baik [2]. 

Sistem yang sedang berjalan saat ini 

masih memiliki beberapa kelemahan dalam 

memprediksi kelulusan mahasiswa. Pertama, 

sistem tersebut umumnya hanya 

mengandalkan data statis seperti IPK dan nilai 

akhir tanpa mempertimbangkan faktor-faktor 

lain yang dapat memengaruhi kelulusan, 

seperti kehadiran, partisipasi dalam kegiatan 

akademik, atau performa dalam mata kuliah 

kunci. Kedua, proses prediksi kelulusan masih 

dilakukan secara manual atau semi-otomatis, 

yang memakan waktu dan rentan terhadap 

kesalahan manusia. Ketiga, kurangnya alat 

analisis yang canggih seperti machine 

learning membuat prediksi yang dihasilkan 

kurang akurat dan tidak dapat diandalkan 

untuk mengambil keputusan strategis. Oleh 

karena itu, diperlukan sistem yang lebih 

cerdas dan terintegrasi, seperti penerapan 

algoritma Decision Tree, untuk menganalisis 

data akademik secara komprehensif dan 

menghasilkan prediksi kelulusan yang lebih 

akurat dan dapat diandalkan.  Decision Tree 

merupakan salah satu algoritma machine 

learning yang efektif untuk klasifikasi dan 

prediksi karena mudah diinterpretasikan dan 

dapat menangani data numerik maupun 

kategorikal [3]. 

Dengan memanfaatkan data akademik 

yang tersedia, perguruan tinggi dapat 

mengidentifikasi pola-pola yang berkaitan 

dengan kelulusan mahasiswa. Salah satu 

metode yang dapat digunakan untuk 

menganalisis data tersebut adalah algoritma 

Decision Tree. Algoritma ini mampu 

mengklasifikasikan data berdasarkan aturan-

aturan yang terbentuk dari pola data yang ada. 

Dengan menerapkan algoritma Decision Tree, 

perguruan tinggi dapat memprediksi kelulusan 

mahasiswa secara lebih akurat dan mengambil 

langkah-langkah preventif untuk membantu 

mahasiswa yang berpotensi mengalami 

keterlambatan kelulusan. Penerapan machine 

learning dalam pendidikan telah terbukti 

meningkatkan efisiensi dan akurasi prediksi 

akademik [4].  

 

2. METODE PENELITIAN 

2.1. Jenis Penelitian 

        Penelitian ini menggunakan jenis 

penelitian kuantitatif dengan pendekatan 

data mining dan machine learning. Jenis 

penelitian ini dipilih karena memiliki 

karakteristik sebagai berikut. Penelitian ini 
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berfokus pada analisis data numerik 

(kuantitatif) yang diperoleh dari data 

akademik mahasiswa, seperti nilai mata 

kuliah, IPK, dan kehadiran,Data tersebut 

diolah menggunakan metode statistik dan 

algoritma machine learning untuk 

menghasilkan prediksi yang objektif.Alasan 

Pemilihan: Penelitian kuantitatif dipilih 

karena dapat memberikan hasil yang terukur 

dan dapat diverifikasi secara ilmiah. 

Penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan metode kuantitatif pada 

Program Studi Sistem Informasi Universitas 

Flores. Penelitian kuantitatif berlandaskan 

teori-teori yang digunakan untuk meneliti 

populasi atau sampel, mengumpulkan data 

dan menggunakan instrumen penelitian yang 

terkait sehingga data dapat dianalisis[24]. 

Algoritma Decision Tree 

memprediksi kelulusan mahasiswa dengan 

pembagian data seperti IPK, semester, dan 

persentase kehadiran menjadi kelompok 

berdasarkan aturan sederhana, misalnya 

"kalau IPK di atas 3.5, lulus". Untuk 

menentukan aturan terbaik, algoritma 

menghitung Indeks Gini dengan rumus: Gini 

= 1 - Σ(p_i)^2 Gini = 1 - (proporsi Lulus² + 

proporsi Tidak Lulus²) , lalu memilih 

pembagian yang paling jelas. Setelah pohon 

keputusan jadi, sistem melihat data dan 

membuat prediksi. 

Hasil prediksi dihitung jadi    

persentase. Proabilitas lulus 

(PreoachTras_Lulus) menggunakan rumus : 

Probabilitas Lulus (%) = (jumlah prediksi 

Lulus / total data dalam kelompok) × 100 , 

misalnya jika 90 dari 100 diprediksi lulus, 

hasilnya 90%. Tingkat keyakinan 

(Sinton_Prediksi) dihitung dari kebenaran 

prediksi: Tingkat Keyakinan (%) = (prediksi 

benar / total data uji) × 100 , misalnya kalau 85 

dari 100 benar, tingkat keyakinannya 85%. 

Hasil ini ditampilkan di halaman prediksi 

dengan diagram. 

Untuk menghitung prediksi   

menggunakan Algoritma Decision Tree kita 

harus melakukan pembagian data seperti IPK,  

semester,  dan kehadiran.  Menggunakan rumus  

Gini  Index misalnya yang IPK diatas  3,5  lulus 

dan yang dibawah  3,5  tidak lulus.  Gini = 1- ( 

74 + 25 ) = 99.  Dari hasil tersebut maka akan 

dihitung menjadi presentase menggunakan 

rumus :  Probabilitas lulus %  =   (jumlah 

prediksi lulus / total data dalam kelompok × 100.  

Misalnya 80 mahasiswa dari 90 mahasiswa 

keseluruhan diprediksi lulus jadi hasilnya 90 % 

dan 10 %  tidak lulus. 

 

2.2. Metode Pengembangan Sistem  

Dalam perancangan sistem informasi 

penerapan algoritma decision tree ini, digunakan 

metode waterfall. Metode ini menerapkan alur 

yang terstruktur dan berurutan, mulai dari analisis 

kebutuhan, perancangan sistem, implementasi, 

hingga pengujian sistem. Berikut adalah tahapan-

tahapan dalam model Waterfall. 

 
Gambar  1 Model Waterfall 

Adapun penjelasan dari tahapan-tahapan metode 

waterfall menurut Ian Sommerville tersebut 

sebagai berikut: 

1. Requirement Definition 

Metode ini merupakan tahap sebelum 

perancangan, yaitu pengumpulan 

beberapa kebutuhan untuk membuat 

perangkat lunak. Tahap ini akan 

menganalisa sifat perangkat lunak yang 

akan dibuat hingga antarmukanya.  

2. System and Software Design 

 Jika analisa awal sudah selesai 

dikerjakan, maka selanjutnya adalah 

membuat desain perangkat lunak. Proses 

desain akan menerjemahkan syarat atau 

kebutuhan yang sudah dianalisa sebelumnya 

sebelum benar-benar dilakukan pemunculan 

kode.  

3.Implementation and Unit Testing 

 Desain kemudian diterjemahkan ke dalam 

kode-kode program menggunakan 

pemrograman yang telah dipilih. 
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4.Integration and System Testing 

 Kemudian, pengujian dilakukan untuk 

memastikan kesalahan yang dibuat sudah 

sangat minimal dan hasil perangkat lunak 

sudah sesuai yang diinginkan.  

5. Operation and Maintenance 

Setelah peluncuran perangkat lunak, 

pengembang akan selalu melakukan 

pemantauan dan jika perlu meningkatkan 

layanan sistem yang mereka kelola.  

2.3. Metode Pengujian Sistem 

Black-Box Testing merupakan pengujian 

yang berfokus pada spesifikasi fungsional dari 

perangkat lunak, tester dapat mendefinisikan 

kumpulan kondisi input dan melakukan 

pengetesan pada spesifikasi fungsional 

program. Black box testing merupakan 

pengujian kualitas perangkat lunak yang 

berfokus pada fungsionalitas perangkat lunak. 

Pengujian black box testing bertujuan untuk 

menemukan fungsi yang tidak benar, 

kesalahan antarmuka, kesalahan pada struktur 

data, kesalahan perfomansi, kesalahan 

inisialisasi dan terminasi. Dalam pengujian 

black box testing digunakan alat untuk 

pengumpulan data yang disebut dengan user 

acceptance test, dokumen ini terdiri deskripsi 

indikator dari prosedur- prosedur pengujian 

fungsionalitas dari perangkat lunak[29]. 

2.4. Tahap-tahap Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Flowchart Penelitian 

2.5. Analisis Sistem Yang Berjalan 

Sistem yang sedang berjalan di lokasi 

penelitian adalah sistem informasi akademik 

yang digunakan untuk mengelola data 

mahasiswa. 

 
Gambar 3 Sistem Yang Berjalan 

 

2.6. Analisis Sistem Yang ditawarkan.     

      Diagram alur tersebut menggambarkan proses 

prediksi keberhasilan siswa menggunakan sistem 

decision tree, dengan interaksi antara operator dan 

sistem. Proses dimulai ketika operator memulai 

(Mulai) dengan memasukkan nama pengguna dan 

kata sandi untuk login. Jika validasi berhasil 

(Benar), operator dapat melanjutkan dengan 

menginput data siswa, termasuk nilai dan absensi, 

yang kemudian dikirim ke dashboard sistem 

prediksi. Dari dashboard, data mahasiswa dan 

absensi yang telah diinput akan ditampilkan serta 

diperiksa ketersediaannya dalam database. 

Selanjutnya, operator mengklik menu prediksi 

untuk masuk ke halaman prediksi, di mana mereka 

mengklik tombol prediksi untuk memulai proses. 

Sistem kemudian memproses data menggunakan 

decision tree, dan jika proses berhasil (Sukses), 

sistem memulai apakah siswa berhasil 

menyelesaikan lanjut ke semester berikutnya 

berdasarkan kriteria yang ditentukan. Jika ya, hasil 

prediksi "Lulus Tepat Waktu" ditampilkan, dan 

operator dapat mencetak hasil prediksi dalam 

bentuk diagram dan PDF. Jika tidak, hasil "Tidak 

Identifikasi Masalah 

Pengumpulan Data 

Analisis 

Desain Sistem 

Pengujian 

Laporan 
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Lulus" ditampilkan, dan operator juga dapat 

mencetak hasil tersebut. Setelah itu, proses selesai 

(Selesai).  

 

 
 

Gambar 4 Sistem Yang Di Tawarkan. 

 

2.7.Desain Sistem 

2.7.1 Diagram Konteks 

         Diagram konteks adalah reprsentasi visual yang 

mengilustrasikan hubungan antara sebuah sistem dan 

entitas eksternal yang berinteraksi dengannya. Diagram 

ini penting untuk memberikan pemahaman yang jelas 

mengenai lingkup sistem serta bagaimana sistem 

berinteraksi dengan lingkungan eksternalnya. Entitas 

eksternal dapat berupa pengguna, sistem lain, atau 

sumber daya lain yang berperan dalam proses yang 

dilakukan oleh sistem yang sedang dianalisis. 

        Pada gambar di bawah ini untuk Sistem 

Informasi Prediksi Kelulusan Mahasiswa. 

Menggambarkan interaksi antara operator dan sistem 

informasi prediksi kelulusan mahasiswa yang 

menggunakan algoritma decision tree. Proses 

dimulai dengan operator yang menyediakan data, 

termasuk data mahasiswa, data nilai, dan data 

absensi. Operator kemudian mengirimkan informasi 

login serta data tersebut ke sistem. Sistem informasi 

prediksi kelulusan mahasiswa menerima input ini 

dan memprosesnya dengan menggunakan algoritma 

Decision Tree untuk menghasilkan prediksi. Selama 

proses, sistem menyediakan informasi mahasiswa 

dan hasil prediksi berdasarkan analisis data yang 

diberikan. Setelah prediksi selesai, sistem 

mengembalikan informasi hasil prediksi ke operator 

untuk ditinjau atau digunakan lebih lanjut. Alur ini 

bersifat berulang, memungkinkan operator untuk 

terus menginput data baru dan mendapatkan prediksi 

terbaru dari sistem sesuai kebutuhan. Berikut 

Gambar Alur Diagram Konteks sebagai berikut: 

 

Gambar 5 Diagram Konteks 

 

2.7.2 Diagram level 1 

Diagram level 1 ini menggambarkan proses 

interaksi antara operator dan sistem dalam 

pengelolaan data Mahasiswa untuk menghasilkan 

prediksi dengan langkah-langkah yang 

terstruktur. Proses dimulai ketika operator 

memasukkan data login seperti nama pengguna 

dan kata sandi  ke dalam sistem untuk memulai 

sesi. Langkah pertama yaitu "Login," melibatkan 

sistem verifikasi data login tersebut jika berhasil 

sistem mengirimkan konfirmasi login (disebut 

"Tb Operator") kembali ke operator 

memungkinkan akses ke fungsi berikutnya. Pada 

langkah kedua “Kelola Data Mahasiswa,” 

operator menginput data mahasiswa, seperti 

Nama,NIM atau informasi identitas lainnya yang 

kemudian disimpan dan diolah oleh sistem. 

Sistem lalu mengembalikan informasi data 

mahasiswa yang telah diolah (disebut "Tb 

Mahasiswa") kepada operator untuk memastikan 

data telah masuk dengan benar atau untuk 

keperluan verifikasi. Langkah ketiga "Data 

Absensi," melibatkan operator memasukkan data 
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absensi siswa, seperti jumlah kehadiran atau 

ketidakhadiran dalam perkuliahan, yang 

kemudian diproses oleh sistem untuk disimpan 

dalam database. Sistem mengembalikan 

informasi data absensi (disebut "Tb Data 

Absensi") kepada operator sebagai konfirmasi 

bahwa data telah dicatat.  

Pada langkah keempat "Data Nilai," operator 

menginput data nilai mahasiswa seperti skor ujian 

atau tugas, yang diolah oleh sistem untuk analisis 

lebih lanjut dan informasi data nilai (disebut "Tb 

Nilai") dikembalikan kepada operator untuk 

memastikan akurasi. Terakhir, pada langkah 

kelima "Hasil Prediksi," sistem menggunakan 

semua data yang telah diinput data siswa, absensi, 

dan nilai untuk menghasilkan prediksi, misalnya 

terkait keberhasilan akademik siswa 

menggunakan algoritma Decision Tree. Hasil 

prediksi ini (disebut "Tb Prediksi") dikirimkan 

kembali kepada operator dalam bentuk informasi 

hasil prediksi yang dapat digunakan untuk 

pengambilan keputusan atau pelaporan. Setiap 

langkah dalam alur ini melibatkan pertukaran 

data dua arah antara operator dan sistem, 

memastikan bahwa data yang diinput akurat dan 

hasil prediksi dapat dipercaya untuk digunakan 

lebih lanjut. 

 

Gambar 6 Diagram Konteks 

 

 2.7.3  Entity Relationship Diagram (ERD) 

Dalam Konteks memprediksi tingkat 

kelulusan mahasiswa menggunakan Algoritma 

Decision Tree,  ERD digunakan untuk merancang 

basis data yang akan menyimpan informasi 

terkait dengan data mahasiswa dan data-data 

yang lain yang relevan. ERD ini membantu 

operator dalam mengolah data lebih efisien dan 

efektif.Berikut gambar Alur ERD sebagai 

berikut: 

 

Gambar 7  Entity Relationship Diagram 

2.7.4 Relasi Tabel 

 

Gambar 8 Relasi Tabel 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 3.1 Deskripsi Hasil Penelitian 

 Dari Hasil penelitian yang dilakukan di 

Prodi Sistem Informasi Universitas Flores 

ditemukan bahwa proses memprediksi 

tingkat kelulusan mahasiswa berdasarkan 

data akademik menggunakan algoritma 

decision tree belum diterapkan untuk 

sekarang ini, peneliti yang akan 
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mengimplementasikan sistem aplikasi yang 

telah di bangun oleh peneliti. 

3.1.1 Tampilan Halaman Login 

Halaman login ini ditemui di tampilan 

pertama saat operator yang menjadi Admin 

untuk mengolah sistem dengan memasukkan 

username dan passwaord. 

 

Gambar 9 Tampilan menu login 

3.1.2 Tampilan Dashboard 

Menampilkan halaman utama pada 

sistem prediksi kelulusan Mahasiswa 

berdasarkan data akademik menggunakan 

algoritma decision tree di Prodi Sistem 

Informasi Universitas Flores dimana 

didalamnya menampilkan beberapa menu 

yaitu: Dashboard, Data Mahasiswa, 

Absensi, Nilai, Prediksi, dan Hasil Prediksi. 

 

Gambar 10 Tampilan halaman beranda 

 3.1.3 Tampilan Data Mahasiswa 

 Menampilkan halaman data Mahasiswa 

untuk menginput data Mahasiswa. 

 

Gambar 11 Tampilan Halaman Data Mahasiswa 

3.1.4  Tampilan Halaman Absensi 

 Menampilkan halaman Absensi untuk 

menginput data absensi. 

 

Gambar 12 Tampilan Halaman Absensi 

3.1.5  Tampilan Halaman Nilai 

 Menampilkan halaman Nilai untuk 

menginput data nilai Mahasiswa. 

 

Gambar 13 Tampilan Halaman Nilai. 

3.1.6 Tampilan Halaman Prediksi 
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 Menampilkan halaman Prediksi untuk 

menjalankan prediksi. 

 

Gambar 14 Tampilan Halaman Prediksi 

3.1.7 Tampilan Hasil Prediksi 

      Menampilakan halaman Hasil Prediksi untuk 

mengetahui probabilitas kelulusan Mahasiswa. 

 

Gambar 15 Tampilan Hasil Prediksi 

3.1.8 Tampilan Laporan Prediksi 

     Tampilan Ini menampilkan 

laporan prediksi yang terdapat No, 

Nama mahasiswa,Jumlah 

Prediksi,Nilai tertinggi,nilai Terendah 

dan Tandatangan. 

 

Gambar 16 Tampilan Laporan Prediksi. 

3.1.9 Tampilan Hasil  Laporan Prediksi 

        Tampilan ini menampilkan Judul, 

Alamat,  Logo,    Tanda tangan Yang 

mengetahui.serta menampilkan berbagai 

menu tampilan, No, Nama mahasiswa, 

Jumlah Prediksi, Nilai tertinggi, nilai 

Terendah dan Tanda tangan. 

 

Gambar 17 Tampilan  Hasil Laporan Prediksi 

Tabel 4.1 Hasil dan Pengujian Black Box Testing 

MenuYang 

Diuji 

Skenario Hasil yang 

diharapkan 

Keterangan 

Menu Login Username 

dan 

Password   

diisikan 

dengan 

data yang 

salah,kemu

dian 

operator 

melakukan 

klik pada 

tombol 

login 

Sistem yang 

diharapkan 

dapat menolak 

akses login 

dan 

menampilkan 

pesan,usernam

e dan 

password 

salah 

Berhasil 

Menu 

Dasboard 

Data 

beranda 

yang   

diisikan 

dengan 

data yang 

Sistem yang 

diharapkan 

dapat menolak 

akses beranda 

dan 

menampilkan 

Berhasil 
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salah,kemu

dian 

operator 

melakukan 

klik pada 

tombol 

beranda 

data beranda 

yang salah 

Tampilan 

Data 

Mahasiswa 

Input 

Tambah 

Data 

Mahasiswa  

Dengan 

Kolom 

NIM di 

Kosongkan 

Sistem Yang 

di Harapkan 

dapat 

menolak,karen

a kolom NIM 

belum diisi 

Berhasil 

Tampilan 

Halaman 

Absensi 

Input 

Tambah 

Data 

Absensi 

yang 

diisikan 

dengan 

data yang 

salah 

kemudian 

operator 

melakukan 

klik pada 

tombol 

Simpan 

salah 

Sistem yang di 

harapkan 

dapat menolak 

akses Tambah 

Data Absensi 

dan 

menampilkan 

data Absensi 

yang salah 

Berhasil 

Tampilan 

Halaman 

Nilai 

 

Input 

Tambah 

Data Nilai  

Dengan 

Kolom 

Nilai di 

Kosongkan 

Sistem Yang 

di Harapkan 

dapat 

menolak,karen

a kolom Nlai 

belum diisi 

Berhasil 

Tampilan 

Halaman 

Prediksi 

Halaman 

Prediksi 

dengan 

kolom 

mahasiswa 

tidak diisi 

kemudian 

operator 

melakukan 

klik pada 

tombol 

Jalankan 

Prediksi 

Sistem yang di 

harapkan 

dapat menolak 

akses prediksi 

karena kolom 

Mahasiswa 

belum diisi 

dan 

menampilkan 

pesan 

peringatan 

Berhasil 

 

   4. KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian yang  dilakukan 

maka peneliti dapat menyimpulkan bahwa dengan 

Sistem Informasi Penerapan Algoritma Decision 

Tree Untuk Memprediksi Tingkat Kelulusan 

Mahasiswa Berdasarkan Data Akademik di Prodi 

Sistem Informasi Universitas Flores dapat 

membantu    pihak Program Studi Sistem 

Informasi dalam memprediksi tingkat kelulusan 

Mahasiswa dan meminimalisir resiko mahasiswa 

yang tidak lulus. 
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